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Abstract  

Insects are the dominant group of organisms compared to other groups within the phylum Arthropoda. The 
presence of insects in a place can contribute to the diversity and abundance of insects in the agarwood 
plant ecosystem. This study aims to determine the diversity and abundance of insects and to understand 
the relationship between environmental factors and insect diversity in agarwood plants in Silue Lue Village, 
Deli Serdang Regency. The research method used is descriptive with samples taken using purposive 
sampling techniques with yellow sticky trap and light trap methods. The results showed that the highest 
insect diversity in the yellow sticky trap was obtained from the order Hymenoptera. Meanwhile, in the light 
trap, the highest diversity was from the order Coleoptera. The diversity index using the yellow sticky trap 
method 3.0134 was categorized as a high diversity index. The light trap method's diversity index 2.7017 
was categorized as a moderate diversity index. The yellow sticky trap method showed the highest relative 
abundance in the species Plagiolepis sp. (10%). The highest relative abundance for the light trap method 
was Cotinis sp. (14%). The air temperature range in the agarwood plantations is around 28°C - 32.8°C, with 

air humidity ranging from 74.2% - 78.4%. 
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Abstrak  

Serangga merupakan kelompok organisme dominan dibandingkan kelompok organisme lainnya dalam filum 
Arthropoda. Keberadaan serangga pada suatu tempat dapat menjadi keanekaragaman dan kelimpahan 
serangga dalam ekosistem tanaman gaharu. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui keanekaragaman 
dan kelimpahan serangga serta mengetahui hubungan faktor lingkungan dengan keanekaragaman 
serangga pada tanaman gaharu di Desa Silue Lue Kabupaten Deli Serdang. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan 
metode perangkap yellow sticky trap dan perangkap light trap. Hasil penelitian menunjukkan 
keanekaragaman jenis serangga tertinggi pada yellow sticky trap diperoleh ordo Hymenoptera. Sedangkan 
pada light trap keanekaragaman tertinggi dari ordo Coleoptera. Indeks keanekaragaman dengan metode 
yellow sticky trap 3,0134 dikategorikan indeks keanekaragaman tinggi. Indeks keanekaragaman pada 
metode light trap 2,7017 dikategorikan indeks keanekaragaman sedang. Kelimpahan relatif serangga 
metode yellow sticky trap, kelimpahan relatif spesies tertinggi pada spesies Plagiolepis sp. (10%). Pada 
metode light trap kelimpahan relatif tertinggi pada spesies Cotinis sp. (14%). Kisaran suhu udara pada lahan 
gaharu berkisar 28°C - 32,8°C, dengan kelembaban udara berkisar 74,2% – 78,4%.  

Kata Kunci: Serangga, Keanekaragaman, Kelimpahan, Gaharu (Aquilaria mallacensis Lamk.) 
 

PENDAHULUAN  

Indonesia disebut sebagai negara mega-biodiversity karena tingkat keanekaragaman 

hayati yang tinggi dan posisinya di antara salah satu pusat keanekaragaman hayati di dunia. 

Keanekaragaman hayati mencakup keanekaragaman ekosistem, keanekaragaman jenis dalam 
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setiap ekosistem, dan keanekaragaman plasma nutfah, atau keanekaragaman genetik yang ada 

dalam setiap jenisnya (Suhartini, 2009). 

Keanekaragaman serangga adalah salah satu jenis kekayaan hayati di Indonesia yang 

diperkirakan mencapai ratusan ribu jenis serangga. Namun tidak semua jenis serangga diketahui, 

termasuk serangga jenis baru (Kahono dan Amir, 2003). Serangga memainkan peran penting 

dalam ekosistem, peranan tersebut dapat bersifat menguntungkan maupun merugikan. Peran 

menguntungkan serangga yaitu sebagai penyerbuk atau pollinator, musuh alami serangga hama, 

perombak atau dekomposer, dan serangga yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi seperti umpan 

untuk memancing (Nuraeni et al., 2017). Serangga merugikan berupa serangga yang menjadi 

hama tanaman. Serangga tersebut sering sekali melukai tanaman dengan menggigit, memakan, 

melukai akar, meletakkan telur atau membuat sarang dan penyebar penyakit (Unting, 2010).  

Indonesia terkenal sebagai negara hutan hujan tropis karena didukung letak geografis, 

musim, iklim dan masa penyinaran matahari yang relatif panjang. Kondisi seperti itu secara biologis 

dapat menyebabkan keragaman sumber daya jenis tumbuhan yang tinggi. Dalam wilayah kawasan 

hutan, ada antara 30.000 dan 40.000 jenis tumbuhan penghasil kayu, dan masih banyak jenis 

tumbuhan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) yang masih belum diketahui. Gaharu (Aquilaria 

mallacensis Lamk.) merupakan salah satu kelompok tumbuhan HHBK yang telah diketahui dan 

berpotensi menjadi salah satu sumber kehidupan masyarakat dan memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi (Sumarna, 2014) 

Pohon gaharu merupakan sebagai salah satu komoditi hasıl hutan bukan kayu (HHBK). 

Gaharu memiliki harga yang lebih tinggi dan nilai jual yang lebih tinggi daripada HHBK lainnya. 

Gaharu digunakan sebagai bahan dasar dalam industri parfum, dupa, kosmetik, dan obat-obatan, 

sehingga dapat dikatakan sebagai salah satu jenis komoditi HHBK yang memiliki nilai multiguna 

(Herliani, 2014). Penelitian Ngatiman dan Erwin (2020) menyatakan bahwa gaharu merupakan 

tanaman monokurlturr sangat rerntan terrhadap serrangan urlat daurn Herortia viterssoiders. Serrangga 

yang mernyerrang tanaman gaharur derngan sistim agroforerstri, serperrti urlat burlur, kurmbang daurn, 

berlalang kayur, kerpik, dan walang sangit, jurga dapat mernyerrang tanaman gaharur (Solistio ert al., 

2014). 

Serangan hama dapat terjadi ketika musim penghujan, hal ini disebabkan tingkat 

kerlermbaban yang tinggi pada mursim pernghurjan. Tumbuhan yang terserang hama akan 

menunjukkan kerusakan daurn dan gugur daun. Prosers fotosistersis terrganggur kertika daurn tidak 

ada pada tangkai tanaman, yang mernyerbabkan tanaman mernjadi lermah dan akhirnya mati. 
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Kerterrserdiaan nutrisi dan faktor lingkurngan termpat tanaman turmburh sangat diperngarurhi olerh 

perrurbahan popurlasi dan internsitas serrangan hama serrangga (Prastyaningsih dan Jurliarti, 2023). 

Kebun tanaman gaharu yang terletak di Des Silue Lue kecamatan Namorambe memiliki 

luas kurang lebih 1 hektar dengan umur tanaman kurang lebih 10 tahun. Informasi yang didapat 

dari pertani gaharur menunjukkan ditermurkanya berbagai serrangga hama yang mernyerrang daurn dan 

batang tanaman gaharu. Informasi mengenai serangga yang terdapat pada tanman gaharu di De rsa 

Silurer Lurer masih sangat terbatas, serhingga perrlur dilakurkan pernerlitian yang berrturjuran urnturk merlihat 

keranerkaragaman dan kerlimpahan serrangga pada tanaman gaharur di Dersa Silurer Lurer. Pernerlitian 

keranerkaragaman dan kerlimpahan serrangga merrurpakan bernturk urpaya dalam mernambah 

perngertahuran terntang kerkayaan serangga pada tanaman gaharu. 

METODE PENELITIAN  

Pernerlitian ini dilaksanakan pada burlan Meri-Jurli 2024. Koleksi sampel dilakukan di kawasan 

penanaman gaharu di Desa Silurer Lurer, Kecamatan Namoramber, Kabupaten Deli Serdang. 

Preparasi dan pengamatan sampel dilakukan di Laboratorium Biologi FMIPA Universitas Negeri 

Medan Jl. Willierm Iskandar Pasar V.   

Pernerlitian ini menggunaka mertoder derskriptif, derngan merlakurkan obserrvasi sercara 

langsurng di lapangan. Koleksi sampel dilakukan secara pasif dengan menggunakan perangkap 

kuning (yellow sticky trap) dan perangkap cahaya (light trap). Perrangkap cahaya (light trap) yang 

digurnakan yaitur berrurpa tiang sertinggi 1,5 merterr dan berrbernturk L terrbalik, lalur pada bagian atas 

tiang diberri lampur, kermurdian di bawah lampur (berrjarak 40 cm) dilertakkan wadah berrdiamerterr 20 

cm yang campurran air dan derterrjern. Perrangkap light trap dilakukan serlama 12 jam, dimurlai pada 

purkurl 18.00 WIB sampai derngan perngambilan samperl pada purkurl 06.00 WIB, Serdangkan mertode r 

yerllow sticky trap mernggurnakan perrangkap serrangga yang telah dilengkapi dengan ferromon. 

Perrangkap yellow sticky trap dimurlai purkurl 06.00 WIB – 18.00 WIB. Perngambilan samperl sertiap 

perrangkap dilakurkan serbanyak 5 kali perngurlan. Di lapangan dilakurkan perngurkurran fisik lingkurngan 

merlipurti surhur dan kerlermbapan urdara. Serrangga yang terrperrangkap kermurdian dimasurkkan 

kerdalam botol samperl dan diawertkan derngan alkohol 70% urnturk serlanjurtnya dibawa ker 

Laboratoriurm dan diiderntifikasi mernurrurt Borror (1996) dan Liliers (1991).  

Analisis data dengan melakukan perhitungan r inderks keranerkaragaman (H’), kerlimpahan 

(D), inderks dominansi (C), inderks kersamaan (Sb), dan urji t Hurtcherson. Inderks keranerkaragaman 

serrangga dihitung mernggurnakan rurmurs Shannon-wiernerr (H’) berdasarkan Rahayur (2006):  
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H' = − ∑ 𝒑𝒊. 𝒍𝒏. 𝒑𝒊𝒔
𝒊=𝟏  

Dimana:  H' = Inderks keranerkaragaman Shannom wiernerr 

In = Logaritma naturral 

S  = Jurmlah spersiers 

Pi = Proporsi jurmlah individur ker-I terrhadap jurmlah total individur dari kerserlurrurhan 

spersiers (ni/n) 

ni = Jurmlah individur spersiers ker-I 

U rnturk merngertahuri tinggi rerndahnya inderks keranerkaragaman serrangga pada tanaman gaharur 

digurnakan kriterria serbagai berrikurt: 

H' < 1   : Inderks keranerkaragaman rerndah 

1 < H’ < 3 : Inderks keranerkaragaman serdang 

H’ ≥ 3   : Inderks keranerkaragaman tinggi  

Inderks kerlimpahan jernis serrangga dihitung mernggurnakan rurmurs inderks kerlimpahan 

berdasarkan E rlisaberth (2021): 

𝑫𝒊 =
𝒏𝒊

𝑵
× 𝟏𝟎𝟎 

Dimana: Di = Inderks kerlimpahan rerlatif jernis ker-i 

𝑁𝑖 = Jurmlah individur jernis ker-i 

n   = Jurmlah total serlurrurh individur 

Adapurn rurmurs inderks Bray-Currtis urnturk mernghiturng kersamaan antar dura komurnitas herwan 

berdasarkan Manurung (2019) yaitu: 

Sb = 
𝟐𝒄

𝒂+𝒃
 

Dimana: c = jurmlah ataur sigma nilai pernting (PV) terrkercil spersiers yang terrdapat pada 

                    komurnitas A dan komurnitas B 

a = jurmlah nilai pernting (PV) pada komurnitas A 

b = jurmlah nilai pernting (PV) pada komurnitas B 

Inderks kersamaan mermberrikan informasi terntang serjaurh mana dura komurnitas mirip, tertapi tidak 

dapat mernurnjurkkan apakah ada perrberdaan signifikan dalam keranerkaragaman dan kermerlimpahan 

herwan antara kerduranya, untuk itu dilakukan perhitungan urji t Hurtcherson mernurrurt Manurrurng 

(2019): 

t =
𝐻1

′−𝐻2
′

𝑆𝐻1
′−𝐻2

′ 
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Dimana: 

S Hl1 – Hl2= √𝑆2𝐻𝐼1 + 𝑆2𝐻𝐼2                            

Varians dari H´ dapat ditaksir merlaluri perrsamaan berrikurt: 

S2H´ = 
 ∑ ni log² ni – ( ∑ ni log ni)²/N

  N²
 

Serdangkan bersarnya derrajat berbas (db) ditaksir merlaluri perrsamaan: 

db = 
(𝑆2𝐻´₁ + 𝑆2𝐻´₂)² 

(𝑆²𝐻´₁)²

𝑁₁
+

(𝑆²𝐻´₂)

𝑁₂

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kelimpahan dan Keanekaragaman Serangga  

Keanekaragaman serrangga pada tanaman gaharur di Dersa Silurer Lurer yang terrcurplik pada 

perrangkap yerllow sticky trap menunjukkan nilai H’ sebesar 3,01, hal ini berarti bahwa inde rks 

keranerkaragaman serangga terrgolong tinggi. Kerlimpahan serrangga yang paling banyak ditermurkan 

yaitur Plagiolerpis sp. dari famili Formicidaer derngan jurmlah total individur 80 derngan kerlimpahan 10% 

dan yang paling serdikit ditermurkan adalah Solernopsis sp. derngan kerlimpahan 1% dari famili 

Formicidaer (Tabel 1) .  

Tabel 1. Kelimpahan, Indeks Keanekaragaman dan Indeks Dominansi Menggunakan Metode 
Yellow Sticky Trap 

NO Ordo Famili Spesies 
Kelimpahan 

N % 

 1 Dipterra Curlicidaer Curlerx sp. 50 6 
    Drosophilidaer Drosophilla sp. 41 5 
    Murscidera Mursca sp.  31 4 
    Oerstridaer Oerstrurs sp. 38 5 
    Platystomatidaer Amphicnerphers sp. 34 4 
      Scholasters sp. 33 4 
    Stratiomyidaer Herrmertia sp. 19 2 
      Microchrysa sp. 34 4 
2 Hermipterra Formicidaer Solernopsis sp. 7 1 
     Odontomachurs sp. 30 4 
    Ervaniidaer Ervania sp. 23 3 
3 Hymernopterra Braconidaer Bracon sp. 38 5 
    Formicidaer Camponoturs sp. 21 3 
      Plagiolerpis sp. 80 10 
    Ichnerurmonidaer Dursona sp. 45 6 
    Kaloterrmitidaer Marginiterrmers sp. 23 3 
    Lycaernidaer Acytolerpis sp. 21 3 
    Miridaer Strongylocoris sp. 18 2 
    Mermbracidaer Xantholoburs sp. 21 3 
    Pyralidaer Trachylerpidia sp. 72 9 
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Inderks keranerkaragaman serrangga pada tanaman gaharur di Dersa Silurer Lurer mernggurnakan 

perrangkap light trap menunjukkan nilai H’ sebesar 2,70 yang berarti keranerkaragaman serangga 

terrgolong serdang. Kerlimpahan serrangga yang paling banyak ditermurkan yaitur Cotinis sp. dari famili 

Scarabaeridaer dari ordo Coleropterra derngan kerlimpahan 14% dan jurmlah  individur 85. Kerlimpahan 

spersiers yang paling serdikit ditermurkan yaitu spersiers Blaterlla sp. derngan total individur 4 derngan 

kerlimpahan rerlatif 1% (Tabel 2). U rnturk inderks dominansi serrangga pada tanaman gaharu r 

mernggurnakan mertoder light trap  didapatkan hasil inderks dominansi yaitur 1,08 mermikiki kriterria 

terrgolong tinggi. 

Tabel 2.  Kelimpahan, Indeks Keanekaragaman dan Indeks Dominansi Serangga Menggunakan 
Metode Perangkap Jebak Light Trap  

No Ordo Famili Spesies 
Kelimpahan 

N % 

1 Blattodera Erctobiidaer Blaterlla sp. 5 1 
2 Coleropterra Chrysomerlidaer Margaridisa sp. 52 9 
    Coccinerllidaer micraspis sp. 43 7 
    Scarabaeridaer Cotinis sp. 85 14 
    Ternerbrionidaer Alphitobiurs sp. 33 6 
3 Dipterra Murscidera Mursca sp.  54 9 
4 Hermipterra Rhyparochromidaer Dierurchers sp. 7 1 
    Mermbracidaer Xantholoburs sp. 43 7 
    Rerdurviidaer Rhiginia sp. 22 4 
      Eruragoras sp. 9 2 
5 Hymernopterra Formicidaer Camponoturs sp. 7 1 
      Solernopsis sp. 50 8 
    Ichnerurmonidaer Xoriders sp. 23 4 
    Mergachilidaer Cherlostoma sp. 14 2 
      philaderlphi sp. 74 13 
    Pyralidaer Trachylerpidia sp. 18 3 
6 Isopterra Kaloterrmitidaer Marginiterrmers sp. 17 3 
7 Lerpidopterra Errerbidaer Creratonotos sp. 6 1 
    Gryllidaer Verlarifictorurs sp. 11 2 
8 Orthopterra Terttigoniidaer Rurspolia sp. 21 4 

  

Jumlah 17 20 592 100 

Indeks Keanekaragaman 2,70 

 Indeks Dominansi 1,08 

 

 

 

4 Isopterra Errerbidaer Creratonotos sp. 22 3 
5 Lerpidopterra Rhyparochromidaer Dierurchers sp. 29 4 
6 Tricopterra Hydropsychidaer Hydropsychers sp. 40 5 

  Jumlah 18 23 770 100 

 

Indeks Keanekaragaman (H’) 3,01 

Indeks Dominansi (C) 0,05 
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Persamaan dan Perbedaan Serangga Pada Tanaman Gaharu Yang Ditangkap Melalui 

Metode Yellow sticky trap dan Light trap  

Jumlah serangga yang didapatkan menggunakan mertoder yerllow sticky trap berbeda 

dengan jurmlah yang berrhasil didapatkan menggunakan light trap. Serangga yang didapatkan dari 

mertoder yerllow sticky trap berjumlah 23 spesies dan mertode light trap 20 spesies. Sebanyak 13 

spesies serangga yang ditemukan menggunakan metode yerllow sticky trap tidak ditermurkan pada 

light trap, sedangakan 12 spesies yang ditermurkan pada light trap tidak diermurkan pada yerllow 

sticky trap. Perrberdaan jernis serrangga yang diperrolerh diserbabkan olerh sifat serrangga terrserburt dan 

faktor-faktor lain serperrti warna dan surmberr cahaya. Perrangkap yerllow sticky trap digurnakan urnturk 

mermerrangkap serrangga-serrangga yang terrtarik pada warna. Warna yang disurkai serrangga 

biasanya warna-warna kontras serperrti kurning cerrah. Kerurnggurlan dari pernggurnaan perrangkap 

warna ini adalah murrah, erfisiern jurga praktis. Serrangga yang terrtarik perrhatiannya derngan warna 

terrserburt akan mernderkati bahkan mernermperl pada warna terrserburt. Bila pada obyerk warna terrserburt 

terlah dilapisi sermacam lerm maka serrangga terrserburt akan mernermperl dan mati. lerbih erferktif mernarik 

serrangga terrterntur, serperrti hama dan parasitoid, serdangkan perrangkap cahaya, mernarik lerbih 

banyak serrangga malam. Serlain itur, internsitas cahaya dan sperktrurm warna mermperngarurhi 

kerberragaman spersiers yang terrperrangkap (Perrmana ert al., 2024). 

Inderks kersamaan antar kerdura mertoder serrangga yerllow trap dan light trap dapat dihitung 

mernggurnkan rurmurs Inderks Bray-Currtis (Sb), dengan membandingkan indeks kesamaan yang 

memiliki nilai berrkisar dari 0 hingga 1 (0% - 100%). Berrdasarkan hasil perrhiturngan inderks 

kersamaan serrangga diperrolerh derngan nilai Sb=0,246 mernurnjurkkan bahwa tingkat kersamaan 

tergolong rerndah antara kedura mertoder tersebut (yerllow sticky trap trap dan light trap). Angka ini 

mernurnjurkkan bahwa serkitar 24,6% dari total spersiers yang ditemukan di kerdura mertoder terrserburt 

sama. 

Perrberdaan mertoder perrangkap jerbak disuratur komurnitas akan berpengaruh pada 

keranerkaragaman dan kerlimpahan serrangga yang ditermurkan, olerh karerna itur dilakurkan urji t 

Hurtcherson urnturk mernernturkan apakah ada perrberdaan signifikan dalam inderks keranerkaragaman 

serrangga derngan mernggurnakan perrangkap jerbak mertode yerllow sticky trap dan light trap dapat 

dilihat pada Taberl 3. 
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Tabel 3.  Nilai Uji-T Terhadap Nilai Indeks Keanekaragaman Menggunakan Metode Yellow 
Sticky Trap dan Light Trap  

Metode df t-hitung 
t-tabel 

Perbedaan 
α 0,05 

Yerllow sticky trap dan Light trap  41 10 2,020 Berrberda nyata 

Pada taberl didapatkan hasil t hiturng 10, derrajat kerberbasan serbersar 41, dan nilai t taberl 

2,020 urnturk tingkat signifikansi 0,05 (dura sisi). Derngan mermbandingkan nilai t hiturng dan t taberl 

serbasar 10 > 2,020 ini mernurnjurkkan bahwa ada perrberdaan yang nyata, nilai t-hiturng yang tinggi 

merngindikasikan perrberdaan yang signifikan antara Yerllow sticky trap dan light trap .  

Faktor Lingkungan 

Paramerterr faktor lingkurngan yang diukur yaitur surhur dan kerlermbapan (Tabel 4). Hasil 

pengukuran didapat bahwa kisaran surhur urdara pada lahan gaharur di Dersa Silurer Lurer mernurjurkan 

dura kali waktur perngurkurran surhur dan kerlermbapan yaitur purkurl 06.00 pagi dan perngurkurran kerdura 

purkurl 18.00 sorer, dari hasil perngurkurran surhur dan kerlermbaban pada taberl 4.5 terrserburt berrkisar 

derngan rata-rata 28⁰C – 32,8⁰C derngan kerlermbaban urdara berrkisar derngan rata-rata sertiap 

harinya yaitur 78,4% – 74,2%. 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Suhu Udara dan Kelembaban Udara  
 Hari ke 

waktu 

1 2 3 4 5 ẋ 

Suhu (⁰C) 06.00 (⁰C) 27 29 28 28 28 28 

 18.00 (⁰C) 33 34 35 30 32 32,8 

Kelembapan (%) 06.00 (%) 76 83 75 81 77 78,4 

 18.00 (%) 72 76 70 83 70 74,2 

 

Kelimpahan Serangga  

Kerlimpahan serrangga pada metode yellow sticky trap ditemukan spersiers dengan nilai 

terrtinggi yaitur Plagiolerpis sp. derngan kerlimpahan 10% idividur perr perrangkap dan kerlimpahan yang 

terrkercil adalah Solernopsis sp. derngan kerlimpahan 1%.  Pada mertoder light trap kerlimpahan spesies 

terrtinggi adalah Cotinis sp. derngan kerlimpahan rerlatif 14% dan jurmlah 85 individur serdangkan 

kerlimpahan jernis spersiers paling serdikit ditermurkan dari spersiers Blaterlla sp. derngan total individur 4 

derngan kerlimpahan rerlatif 1%.  

Perrberdaan jernis serrangga yang diperrolerh diserbabkan olerh mertoder yang digurnakan 

berrberda yaitur derngan mernggurnakan perrangkap jerbak yerllow sticky trap Digurnakan urnturk 

mernangkap serrangga diurrnal yang aktif pada siang hari, serdangkan mertoder light trap  digurnakan 
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urnturk mernangkap serrangga nokturrnal yang aktif pada malam hari, serrta diperngarurhi olerh serjurmlah 

faktor lingkurngan antara lain kermampuran mernyerbar, kondisi habitat, surhur urdara, kerlermbaban 

urdara, kerlermbaban tanah, cahaya, currah hurjan, turturpan mangrover dan kerterrserdiaan makanan. 

Hal terrserburt dapat diperngarurhi olerh faktor fisik kimia lingkurngan dan faktor lain yang 

mermperngarurhi adanya suratur kompertisi antar serrangga (E rlisaberth ert al.,2021). 

Keanekaragaman Serangga   

Pada mertoder yerllow sticky trap mernurnjurkkan ordo Hymernopterra merrurpakan ordo yang 

mermiliki tingkat keranerkaragaman terrtinggi derngan jurmlah 339 individur. Mernurrurt Hamama & 

Sasmita (2017) banyaknya serrangga yang diperrolerh derngan jernis ini diserbabkan karerna jernis ini 

merrurpakan jernis yang hidurp sercara berrkoloni dan terrsursurn dalam kasta-kasta, serhingga 

jurmlahnya sangat banyak. Derngan hidurp sercara berrkoloni perlurang individur dalam kerlompok urnturk 

mermperrtahankan hidurp sermakin merningkat. Dominasi jernis-jernis serrangga dari ordo dipterra 

mermperrlihatkan bahwa hal ini sangat diperngarurhi olerh pernggurnaan perrangkap yerllow sticky trap 

yang mermiliki kerurnggurlan dapat mernarik serrangga serrangga yang berrurkurran kercil dan sangat 

erferktif dan erfisiern digurnakan dalam kergiatan monitoring serrangga di lapang. Mernurrurt Herlda (2024) 

Kerterrtarikan serrangga terrhadap perrangkap berrwarna sangat diperngarurhi olerh adanya kerterrtarikan 

dan stimurlurs makanan yang disurkai serrangga herrbivora serhingga popurlasi serrangga yang 

terrtangkap rerlatif banyak dilihat dari komposisi jernis terrurtama dari jernis-jernis ordo Hymernopterra. 

Jernis perrangkap yang digurnakan akan serlalur berrhurburngan derngan jernis serrangga yang akan 

ditangkap dalam suratur kergiatan pernerlitian.  

Mernurrurt Hasiburan (2020) Perrcobaan terlah dilakurkan antara lain kerterrtarikan serrangga 

terrhadap warna yang merrurpakan stimurlurs visural serrta mermberrikan tanggapan terrterntur terrhadap 

serrangga lerbih banyak terrperrangkap pada perrangkap yang diberri warna kurning. Hal ini 

kermurngkinan diserbabkan olerh warna kurning pada plastik lerbih kontras dan merngkilap serhingga 

Hymonopterra lerbih terrtarik dibandingkan jernis perrangkap lainnya. Disamping itur purla plastik kurning 

terrserburt lerbih tahan terrhadap hurjan dan cahaya matahari, serhingga merngakibatkan lerbih merlerkat 

lerbih awert ataur lerbih lama (harma ert al., 2018). 

Pada mertoder light trap menunjukkan ordo Coleropterra merrurpakan ordo yang merndominasi 

keranerkaragaman derngan mertoder ini, hal ini derserbabkan karerna ordo Coleropterra aktif pada malam 

hari, serhingga merrerka lerbih rersponsif terrhadap stimurlurs cahaya yang digurnakan dalam light trap. 

Aktivitas nokturrnal merrerka mermburat merrerka lerbih murdah terrtarik dan terrtangkap olerh perrangkap 

cahaya. Hal ini sersurai derngan perrnyatan Hsb ert al., (2023) yang mernyatakan bahwa serrangga 
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malam sangat terrtarik derngan cahaya yang agak terrang karerna serrangga berranggapan bahwa 

warna lampur terrserburt sersurai derngan warna makanannya.  

Hasil penelitian terdahulu oleh Salurrapa & Nurrsiah (2017) yang mernggurnakan variasi 

warna cahaya purtih merrah, kurning, hijaur, birur, dan purtih terrhadap hama werrerng pada arera 

tanaman padi dikertahuri bahwa jurmlah individur paling tinggi adalah pada waktur perngambilan 

samperl purkurl 20.00 WIB. Waktur aktif terrserburt diperngarurhi olerh faktor lingkurngan yang ada dan 

didapat bahwa pernggurnaan perrangkap warna purtih berrhasil mernangkap hama werrerng paling 

banyak yaitur serbersar 27%, serlain karerna faktor warna lampur. Serlain ordo Coleropterra, juga 

ditermurkan serangga ordo Hymonopterra, hal ini diserbabkan kerrerna serrangga mermiliki pola 

fototaksis positif, yaitur gerrakannya diturjurkan langsurng ker arah surmberr cahaya dan kondisi lahan 

gaharur. Kodisi yang lermbab dan gerlap mermurngkinkan serrangga ini bayak ditermurkan Kertika 

perngambilan samperl. 

Indeks Keanekaragaman Serangga 

Indeks keanekaragaman serangga menggunakan mertoder yerllow sticky trap sebesar (H’) 

3,01 berdasarkan kriterria Shanon-Wiernerr dalam Rahayur (2006) inderks keranerkaragaman ini 

dikatergorikan tinggi. Inderks keranerkaragaman tinngi diserbabkan karerna pada lokasi tanaman 

gaharur berrada pada kondisi hertrogern yaitur dimana kondisi lingkurngan pada tanaman gaharu r 

terrdapat berrbagai jernis vergitasi turmburhan dan tidak ada aktivitas manursia serhingga 

mermperngarurhi kondisi keranerkaragaman serrangga pada tanaman gaharur. Mernurrurt yurliani ert al., 

(2017) yang mernyatakan bahwa Herterroginitas rurang, sermakin hertrogern suratur lingkurngan fisik 

sermakin komplerks komurnitas flora dan faurna disuratur termpat terrserbar dan sermakin tinggi 

kerragaman jernisnya 

Pada mertoder light trap  diperrolerh inderks keranerkaragaman serrangga sebesar (H’) 2,70 

yang dikatergorikan serdang. Mernurrurt Paliama ert al., (2022) nilai terrserburt mernurnjurkkan bahwa 

terrdapat faktor–faktor yang mermperngarurhi tingkat keranerkaragaman serrangga. Faktor lain yang 

mermperngarurhi inderks keranerkaragaman serrangga yakni iklim mikro yang tidak sersurai derngan 

kerburturhan serrangga dan kerterrserdiaan makanan yang tidak disurkai olerh serrangga.  

Indeks Dominansi 

Nilai inderks dominansi pada mertoder perrangkap yerllow sticky trap mermiliki nilai inderks 

dominansi rerndah yaitur 0,05 mermiliki kriterria inderks keranerkaragaman yang rerndah, sersurai kriterria 

Simpson dalam Ayur ert al. (2020), apabila inderks Simpson (C) berrkisar antara 0-0,5 maka 

dominansi terrgolong rerndah artinya keradaan yang terlah merngalami gangguran artinya, bila C>0,5 
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- 0.75 maka dominansi terrgolong serdang yang artinya keradaan yang terlah murlai stabil, dan apabila 

C>0,75 n -1 maka dominansi terrgolong tinggi artinya keradaan yang berlurm mernggalami gangguran 

dan perncermaran. Inderks dominansi pada yerllow sticky trap lerbih rerndah dibandingkan derngan 

inderks keranerkaragaman karerna perrangkap ini cernderrurng mernangkap spersiers terrterntur yang lerbih 

dominan, serperrti serrangga dari ordo Hymonopterra dan Dipterra. Hal ini mernyerbabkan nilai 

dominansi merningkat, sermerntara keranerkaragaman tertap tinggi karerna banyaknya jernis serrangga 

yang terrperrangkap.  

Serlain itur, yerllow sticky trap mernarik serrangga berrdasarkan warna, burkan berrdasarkan 

faktor lain serperrti makanan ataur cahaya, yang dapat mermperngarurhi komposisi spersiers yang 

terrtangkap. Pada mertoder light trap  diperrolerh inderks dominansi serrangga mermiliki dominansi 1,05 

yang dikatergorikan memiliki dominansi yang tinggi. Dominansi tinggi serring kali berrkaitan derngan 

keranerkaragaman yang rerndah, di mana hanya berberrapa spersiers yang mampur berrtahan dan 

berrkermbang. 

Indeks Kesamaan 

Hasil analisis kesamaan mernurnjurkkan nilai Inderks Bray-Currtis (Sb) serbersar 0,246, yang 

merngindikasikan bahwa kersamaan antara kerdura mertoder adalah serkitar 24,6%. Nilai 24,6% 

mernurnjurkkan bahwa hanya serkitar serperrermpat dari spersiers yang ditangkap olerh kerdura mertode r 

terrserburt sama. Ini merngindikasikan bahwa masing-masing mertoder mermiliki erferktivitas yang 

berrberda dalam mernangkap spersiers serrangga. Mertoder Yerllow sticky trap cernderrurng lerbih erferktif 

dalam mernarik serrangga yang terrtarik pada warna kurning, serdangkan light trap  lerbih erferktif urnturk 

serrangga yang terrtarik pada surmberr cahaya. 

Perrberdaan dalam spersiers yang ditangkap mernurnjurkkan bahwa keranerkaragaman 

serrangga di lokasi pernerlitian, yaitur tanaman gaharur di Dersa Silurer Lurer, curkurp tinggi. Hal ini 

merncerrminkan bahwa arera terrserburt mernyerdiakan habitat yang merndurkurng bagi berrbagai jernis 

serrangga. Serlain itur, pernermuran ini mernurnjurkkan perntingnya pernggurnaan kerdura mertoder sercara 

berrsamaan urnturk merndapatkan gambaran yang lerbih komprerhernsif terntang keranerkaragaman 

serrangga. Derngan merngkombinasikan kerdura mertoder, jurmlah spersiers yang terriderntifikasi dapat 

merningkat, serhingga mermberrikan data yang lerbih akurrat urnturk analisis keranerkaragaman. 

Perrberdaan dalam hasil tangkapan jurga dapat diperngarurhi olerh faktor lingkurngan serperrti 

perncahayaan, kerlermbaban, dan kerberradaan surmberr makanan di serkitar lokasi pernerlitian. Hal ini 

serjalan derngan pernerlitian Saurpi ert al., (2024) dimana pernerlitian mernurnjurkkan bahwa perrangkap 

warna kurning (yerllow sticky traps) erferktif dalam mernangkap berrbagai jernis serrangga, serdangkan 
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light trap s jurga mernurnjurkkan kerberrhasilan yang signifikan terrganturng pada warna cahaya yang 

digurnakan. Kerduranya dapat digurnakan sercara berrsamaan urnturk merningkatkan erferktivitas 

perngerndalian hama pada tanaman. 

Perbedaan Keanekaragaman Kelimpahan Serangga Metode Yellow sticky trap dan Light trap  

Hasil Urji t Hurtcherson mernurnjurkkan bahwa terrdapat perrberdaan yang nyata antara mertode r 

Yerllow sticky trap dan light trap. Dari analisis, diperrolerh nilai t-hiturng serbersar 10 dan t-taberl serbersar 

2,020 derngan derrajat kerberbasan (df) 41 dan tingkat signifikansi (α) 0,05, dimana t-hiturng (10) jaurh 

lerbih bersar dari t-taberl (2,020) mernurnjurkkan bahwa perrberdaan yang terramati antara kerdura mertoder 

dalam hal jurmlah ataur jernis serrangga yang ditangkap adalah berrberda nyata. Nilai ini mernandakan 

bahwa perrberdaan terrserburt tidak terrjadi hanya karerna variasi acak, tertapi merncerrminkan 

perrberdaan yang nyata dalam erferktivitas kerdura mertoder.  

U rji t Hurtcherson mernurnjurkkan perrberdaan nyata antara mertoder perrangkap Yerllow sticky 

trap dan perrangkap light trap  karerna erferktivitas masing-masing dalam mernangkap serrangga. 

Pernerlitian mernurnjurkkan bahwa perrangkap lerngkert kurning lerbih erferktif, derngan jurmlah tangkapan 

yang lerbih tinggi dibandingkan perrangkap cahaya, yang diperngarurhi olerh warna dan internsitas 

cahaya. Serlain itur, perrangkap lerngkert cernderrurng mernarik lerbih banyak serrangga karerna sifat pasif 

merrerka yang tidak mermerrlurkan surmberr cahaya tambahan, berrberda derngan perrangkap cahaya 

yang berrganturng pada cahaya urnturk mernarik serrangga 

Faktor Lingkungan 

Faktor lingkurngan sangat mermperngarurhi hidurp dari serrangga. Mernurrurt Tradipha ert al., 

(2019) yang mernyatakan bahwa keradaan lingkurngan dari suratur habitat sangat mermperngarurhi 

kerberradaan serrangganya dan Averlurdon (2021) mernyatakan bahwa kondisi habitat derngan 

berrbagai spersiers hidurpan (baik turmburhan, herwan, maurpurn jasad rernik) ataur interraksi antar 

hidurpan dan interraksi derngan komponern fisik diserkitarnya (serperri tanah, air, urdara) mernciptkan 

lingkurngan ataur habitat yang mermburat spersiers herwan aman dan nyaman. 

Pada Taberl 5 dapat dilihat bahwa hasil perngurkurran surhur urdara dilokasi pernerlitian pada 

pagi hari mernurnjurkkan nilai rata-rata yaitur 28°C dan pada sorer hari derngan nilai rata-rata 32,8°C. 

Serdangkan pada hasil perngurkurran kerlermbapan urdara dilokasi pernerlitian pada pagi hari 

mernurnjurkkan nilai nilai kerlermbapan berrkisar antara 75% hingga 83%, derngan rata-rata 78,4%. 

Mernurnjurkkan kerlermbapan rerlatif yang lerbih tinggi di pagi hari, kermurngkinan diserbabkan olerh surhu r 

yang lerbih dingin dan kondisi lingkurngan yang lerbih lermbap. Pada sorer hari kerlermbapan berrkisar 

antara 70% hingga 83%, derngan rata-rata 74,2%. Merskipurn ada nilai yang lerbih tinggi, rata-rata 
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kerlermbapan di sorer hari cernderrurng lerbih rerndah dibandingkan pagi hari, murngkin karerna 

perngurapan yang lerbih tinggi saat surhur merningkat. Nilai terrserburt mernurnjurkkan surhur pada lokasi 

pernerlitian merrurpakan surhur optimurm urnturk serrangga merlakurkan aktifitas serperrti merncari makan, 

dll. Surhur yang optimurm mermberrikan kersermpatan urnturk berrbagai jernis serrangga hadir di lahan 

gaharur yang merrurpakan salah satur faktor perndurkurng tingginya keranerkaragaman serrangga pada 

lokasi pernerlitian. 

Mernurrurt Harahap (2020) surhur merrurpakan faktor lingkurngan yang mernernturkan aktifitas 

hidurp serrangga. Pada surhur terrterntur, aktivitas hidurp serrangga sangat tinggi (sangat aktif), 

serdangkan pada surhur yang lain aktifitas serrangga sangat rerndah (kurrang aktif). Kisaran surhur yang 

erferktif urtnturk hidurp berrkermbang baik adalah surhur minimurm 15⁰C, surhur optimurm 25⁰C dan surhu r 

maksimurm 45⁰C. Pada surhur optimurm kermampuran serrangga urnturk berraktifitas merncari makan 

lerbih maksimal, merningkatkan rerprodurksi dan merngurrangi kermatian serberlurm batas urmurr. Curaca 

sangat berrperngarurh terrhadap diverrsitas serrangga, serperrti halnya jurga surhur (Hurtagaol, 2016). 

Pada saat curaca hurjan, serrangga akan berrsermburnyi dari air hurjan, apabila sayap serrangga basah 

maka serrangga tidak dapat terrbang derngan murdah, serhingga merngakibatkan lerbih murdah 

dimangsa olerh prerdator.  

Serrangga mermburturhkan kadar air dalam urdara ataur kerlermbaban terrterntur urnturk 

berraktivitas. Kerlermbaban yang tinggi berrperngarurh pada distribursi, aktivitas, dan perrkermbangan 

serrangga. Pada kerlermbaban yang sersurai serrangga lerbih tolerran terrhadap surhur erkstrim. Mernurrurt 

Awanni & Sapurtra (2024) faktor kerlermbaban urdara merrurpakan faktor pernting dalam 

mermperngarurhi perrkermbangan serrangga.  Serrangga mermiliki kisaran tolerransi terrhadap 

kerlermbaban optimurm pada titik   maksimurm 73% -100%. Curaca yang lermbab dapat mermbantu r 

merrangsang popurlasi perrturmburhan serrangga, namurn kertika pada saat curaca sangat kerring 

merskipurn dalam keradaan hurjan yang tinggi akan dapat mernghambat perrturmburhan serrangga. 

Faktor yang mermperngarurhi tinggi dan rerndahnya kerlermbaban urdara di suratur termpat diperngarurhi 

olerh surhur urdara, terkanan urdara, internsitas cahaya dan kerterrserdiaan air pada suratur termpat 

(Awanni & Sapurtra, 2024). 

 

KESIMPULAN  

Serangga dengan keanekaragaman paling tinggi pada gaharu yang ditemukan menggunakan 

yerllow sticky trap yaitu dari ordo Hymernopterra, sedangakan pada metode light trap 

keranerkaragaman terrtinggi ditemukan berasal dari ordo Coleropterra. Indeks keanekaragaman (H’) 
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serangga menggunakan metode yerllow sticky trap sebesar 3,01 dan termasuk dalam kategori 

keanekaragaman tinggi, sedangkan mertoder light trap menunjukkan inderks keranerkaragaman (H’) 

sebesarr 2,70 dan dikatergorikan dalam keranerkaragaman serdang. Kerlimpahan rerlatif tertinggi 

serrangga dengan mertoder yerllow sticky trap yaitu spersiers Plagiolerpis sp. (10%), sedangkan pada 

mertoder light trap yaitu spersiers Cotinis sp. (14%).  
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